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PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Huruf
Arab Latin Arab Latin
B = ‘ U = d/d
- = L = t/t
& = L = zlz
& = Ts & = ‘
z = J ¢ = Gh
z = h/h - = F
z = Kh a = Q
2 = D l = K
3 = Dz J = L
J = R a = M
J = 8 = N
o = S N = H
ok = Sy 5 = W
ua = s/s @ = Y
Vokal Vokal Panjang Contoh
1 = a = = a F& = takatsur
= i o = I &% = yahij
= u i i O3S =ta lamiin
o | & aw e =sawf
(s=— = ay e =‘ayn

Vi



Catatan:

1.

Kata alif-lam alta’rif baik syamsiyyah maupun gqamariyyah diawali dengan

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: albayt, al-hadid,

al-dar, al-sahih.

Huruf ta° marbiitah ( )sditulis dengan h. Contoh : al-mar’ah (bukan almar’a),

Dzurriyah (bukan dzurriya).

Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffarah, al-makkah, alnabawiyah.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis

sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan qara’),
yaqiilu (bukan yaqul), yasma’tina (bukan yasma’tn).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna
(bukan bayn), amama (bukan amam), ward’a (bukan ward’), dan

sejenisnya.

vii



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul : DERIVASI KATA ZULFA DAN KORELASINYA
DENGAN UBUDIYAH (Studi Tafsir Maudhu’i), dengan rumusan masalah : (1)
bagaimana penafsiran makna kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran menurut
para mufassir? Dan (2) bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat para mufassir
dalam menafsirkan kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang mengambil pendekatan penelitian
kepustakaan (library research) tentang makna zulfa dalam al-Quran. Sumber data
terdiri dari sumber data primer : al-Quran al-Karim, Tafsir al-Quran al-Karim karya
Ibnu Katsir, Tafsir al-Maraghi karya Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Azhar karya
Hamka, Tafsir Fii Zhilal al-Quran, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. dan sumber data sekunder diambil dari buku-
buku, majalla, karya ilmiah terkait permasalahan yang diteliti. Kemudian, dalam
mengaanalisis data-data yang didapat dari sumber primer dan sekunder tentang
makna zulfa dalam al-Quran, penulis menganalisisnya menggunakan metode tafsir
tematik (maudhu’i) yang yang digagas oleh Abd Al-Hayy Al-Farmawi. Hasil pada
penelitian ini merupakan sebuah penjelasan komprehensif tentang makna zulfa dalam
al-Quran, di antaranya : (1) kata zulfa terulang sebanyak 10 kali dari 8 surat dalam
al-Quran diantranya surat at-Takwir :13, Qof : 31, asy-Syuara : 64 dan 90, Shad : 25
dan 40, Hud : 114, Saba’ :37, az-Zumar : 3, dan al-Mulk : 27, kemudian kata zulfa
dan derivasinya terbagi menjadi enam bentuk kalimat yaitu zulfa bermakna dekat,
lebih dekat, uzlifat bermakna didekatkan, lazulfa bermakna sungguh dekat, azlafna
bermakna kami dekat, zulfan bermakna sebagian, dan zulfatan bermakna sudah
dekat. (2) Secara keseluruhan, persamaan dan perbedaan para mufassir dalam
menafsirkan kata zulfa adalah karena tekstualis ayat (berpanduan pada literal ayat
dan rentetan bahasanya) dan kontektualis ayat (kesesuaian ayat, faktor bahasa, akar
kata, sosial dan lain-lain).

Kata kunci : Zulfa, al-Quran, Mufassir, Tematik
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ABSTRACT

This thesis is entitled: THE DERIVATION’S OF THE WORD ZULFA
AND ITS CORRELATION WITH UBUDIYAH (STUDY OF MAUDHU'I
INTERPRETATION),with the formulation of the problem: (1) how is the
interpretation of the meaning of the word zulfa and its derivation in the Koran
according to the commentators? And (2) how are the similarities and differences
of opinion among the commentators in interpreting the word zulfa and its
derivation in the Koran. This research is included in the type of quantitative
research that takes a library research approach about the meaning of zulfa in the
Koran. Data sources consist of primary data sources: al-Quran al-Karim, Tafsir
al-Quran al-Karim by Ibn Kathir, Tafsir al-Maraghi by Mustafa al-Maraghi,
Tafsir al-Azhar by Hamka, Tafsir Fii Zhilal al-Quran, Tafsir al-Misbah by M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Munir by Wahbah az-Zuhaili. and secondary data
sources are taken from books, magazines, scientific works related to the problems
studied. Then, in analyzing the data obtained from primary and secondary
sources about the meaning of zulfa in the Qur'an, the authors analyze it using the
thematic interpretation method (maudhu'i) which was initiated by Abd Al-Hayy
Al-Farmawi. The results in this study are a comprehensive explanation of the
meaning of zulfa in the Koran, including: (1) the word zulfa is repeated 10 times
out of 8 letters in the Koran including at-Takwir :13, Qof: 31, ash-Syuara : 64
and 90, Shad: 25 and 40, Hud: 114, Saba ':37, az-Zumar: 3, and al-Mulk: 27,
then the word zulfa and its derivation is divided into six sentence forms, namely
zulfa which means close, closer , uzlifat means close, lazulfa means really close,
azlafna means we are close, zulfan means partly, and zulfatan means close. (2)
Overall, the similarities and differences of the commentators in interpreting the
word zulfa are due to the textuality of the verse (guided by the literal of the verse
and its language sequence) and the contextualist of the verse (the suitability of the
verse, language factors, root words, social and others).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan kitab tafsir di era modern semakin meluas dengan
menggunakan pendekatan dan kecendrungan masing-masing, namun tidak
jarang perbedaan dalam kecendrungan menghasilkan perbedaan dalam
menafsirkan makna kalimat-kalimat yang ada di dalam al-Quran. Dalam
kondisi kitab tafsir sendiri juga memiliki tingkatan, ada yang mudah untuk
dipahmi oleh orang awam, namun juga yang hanya bisa dipahami oleh
orang-orang tertentu. Al-Quran yang teksnya bersifat statis, sangat
membutuhkan ragam perspektif untuk menghasilkan makna ayat yang
dinamis dan fleksibel dalam dunia sosial kemasyarakatan.

Berangkat dari keragaman makna ayat al-Quran, tulisan ini ingin
menjelaskan makna kalimat zulfa yang juga ada kaitannya dengan sholat,
salah satunya. Sholat merupakan sesuatu yang mutlak bagi setiap muslim,
menjadi bagian kedua dari rukun Islam* yang umum dipahami oleh muslim
Indonesia. Namun kesakralan sholat masih menimbulkan problem bagi
sebagian dari aliran-aliran yang ada di Islam, seperti halnya perbedaan
pemahaman antara aliran Sunni dan Syiah dalam persoalan waktu sholat.
Orang Sunni menyakini bahwa sholat memiliki lima waktu sholat dan lima
kali sholat wajib sebagaimana yang disampaikan di hadis rasul tentang isra’
mi’raj menerima perintah sholat.” Berbeda dengan hal itu, orang-orang
Syiah menyakini bahwa sholat memiliki tiga waktu dengan lima sholat,

yang di mana pelaksanaan sholat zuhur dan asar dilaksanakan pada satu

! Rukun Islam yang sangat popular di Indonesia ada lima perkara, di antaranya yaitu
menguapkan dua kalimat syahadat, mendirikan sholat, membayar zakat, puasa ramadhan dan
haji ke baitullah bagi yang mampu.

2 al-Bukhari dalam al-Fath, 13/24, no. 3207, Muslim, 1/149, no. 163, Ahmad dalam
AlFathur-Rabbani, 20/247-248 dari hadits Anas bin Malik bin Sha'sha'ah Radhiyallahu 'anhu,
dan sanadnya shahih, An-Nasd'i, 1/217.



waktu dan sholat magrib dan isya pada satu waktu.® Perbedaan semacam ini

muncul dikarenakan pemahaman yang hanya secara tekstual dan
tidak mempertimbangkan aspek lain dalam memahami makna literal ayat
yang berbicara tentang waktu sholat dalam al-Quran.

Berkenaan dengan waktu sholat dalam al-Quran, terdapat banyak
sekali ayat yang membahasnya, di antaranya adalah Perintah shalat
termaktub dalam al-Quran dalam QS. an-Nisa ayat 103, surat al-Isra ayat
78, surat Hud : 114, surat Thaha : 130 dan dalam Hadits riwayat At-
Thurmidi dan Ahmad dari Jabir bin Abdullah, Hadits riwayat Muslim dari
Abdullah bin Amr dan Hadist riwayat Bukhari Muslim dari Zaid bin
Tsabit." Telepas dari banyaknya ayat yang membahas hal itu, penulis
mengambil satu ayat yang menarik untuk dikaji, karena menjadi sumber
perbedaan antara pemahaman Sunni dan Syiah dalam hal waktu sholat, yaitu
QS. Hud : 114.

Surat Hud : 14 ini memiliki satu kata kunci yang menyebabkan
perbedaan pendapat dalam memandang persoalan waktu sholat. Kata kunci
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kalimat al-zulfan, di mana ketika
ditelusuri melalui mu jam mufahros kalimat zulfa dalam al-Quran terulang
sebanyak enam kali di lima surat yang ada di al-Quran.® Di antaranya adalah
surat al-Mulk : 27, surat Hud : 114, surat Saba’ :37, surat Shad : 25 dan 40,
dan surat az-Zumar :3. Dari enam inventaris ayat tersebut, kalimat zulfa
memiliki kesamaan makna dengan konteks yang bervariasi, seperti sudah
dekat kiamat,® kedekatan anak dan harta,” kedekatan pada Allah dan surga,®

® Ali Amin, “Revitialisasi Agama Di Sulut (Kasus Studi Kelompok Aliran Syiah Di
Manado)”, Jurnal Potret, VVol.21, No. 2, Juli-Desember 2017. him. 57.

* Muhajir, “Awal Waktu Sholat Setelah Figh Dan Sains”, Madinah : Jurnal Studi Islam,
(2-Juli 2019). Vol 2, him. 40.

® Muhammad Fuad ‘Abd, al-Baqji, al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Quran, (Bairut :
Al-Fikr, 2014), him. 421.

® Lihat QS. Al-Mulk :27

" Lihat QS. Saba’ : 37

8 Lihat QS. Shad : 25, dan Qs. Shad : 40



kedekatan pada Tuhan,’. Rata-rata lima ayat di antaranya berkenaan dengan
makna “dekat”, namun pada makna kata zulfa pada surat Hud : 114
memiliki makna yang berbeda yaitu “sebagian”.lo

Berkaitan dengan pemaknaan yang unik pada QS. Hud :114 itu, para
mufasir kontemporer juga memiliki perbedaan pendapat dalam memaknai
kalimat zulfa dalam ayat ini. di antaranya Ahmad Musthafa al-Maraghi,
menyebutkan bahwa kalimat zulfa memiliki makna bagian dari awal malam,
kerena dekat dari siang yaitu sholat magrib dan isya.'* Sedangkan menurut
Quraish Shihab makna kalimat zulfan adalah bentuk jamak dari kata zulfa
yaitu waktu-waktu yang saling berdekatan.*? Begitulah keragaman makna
kata zulfa yang terjadi di kalangan para mufassir, sehingga penulis merasa
penelitian tentang makna kalimat zulfa pada surat Hud : 114 ini sangat
penting untuk mengungkap keluasan makna kalimat-kalimat yang ada di
dalam al-Quran agar tidak terjadi kontrapresepsi terhadap makna al-Quran.

Sedangkan kalimat zulfa juga terdapat di beberapa ayat, termasuk
juga pada surat Saba’ : 37 dan surat Shad : 25, pada ayat ini para mufassir
juga menjelaskan berbada makna dari pada surat Hud :114. Kalau pada surat
Hud makna kalimat zulfa adalah bagian, pada surat Saba dan Shad memiliki
makna dekat. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji, kenapa perbedaan
makna itu terjadi dan apa faktor-faktor yang menjadi latarbelakang
perbedaannya, dan implementasi apa yang didapat dalam kajian yang
berkenaan dengan kalimat zulfa dalam al-Quran ini.

Term kedekatan dewasa ini selalu dikaitan ranah sosial kehidupan,
dengan menggunakan penjelasan Brewer, maka upaya mengungkapkan
penafsiran al-Quran tidak lain adalah bentuk upaya menjelaskan konsep al-

Quran dengan melihat konteks ayat tersebut dan konteks kekinian. Di

° Lihat QS Az-Zumar : 40

10 Lihat Terjemah Surat Hud :114 dalam Al-Quran Terjemah Kemenag (Depertemen
Agama RI. Al-Quran dan Terjemah. Semarang : Toha Putra, 2015).

1 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang : Cv Toha Putra, 2015),
jilid 12, him. 184.

2’ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah :Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Quran
Volume 12, (Jakarta : Lentera Hati, 2014), volume 12, him. 356.



sinilah pendekatan sosiologi memiliki titik pertemuan dengan studi tafsir al-
Quran."® Sehingga maksud kedekatan ini dikembangkan menjadi kedekatan
antara manusia dengan manusia, manusia dengan hewan, kedekatan dengan
tumbubhan, kedekatan kepada makhluk yang tanpak oleh panca indra
maupun makhluk ghaib, serta kedekatan kepada tuhan.

Tentulah konsep kedekatan ini ada diajarkan oleh syariat Islam
melalui aturaan silaturrahmi, ta’aruf, ukhwah islamiah, ukhwah wathaniah,
ukhwah insaniah dan berbagai macam bentuk kedekatan, sebagaimana yang

disebutkan oleh allah dalam surat al-Bagarah : 186.
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.
Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-
Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.™*

Ayat ini menjelaskan bahwa kedekatan Allah sangat dekat kepada
hambanya, dan kedekatan itu diaplikasikan dalam bentuk ketakwaan dan
ketergantungannya kepada allah ta’ala. Tidak hanya kedekatan kepada allah,

kedekatan antar sesama manusia juga diajarkan oleh Rasulullah dalam

sabdanya'
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Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu
Rasulullah SAW dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: Tidak
beriman salah seorang diantara kamu hingga dia mencintai saudaranya

3 Amin Nurdin, dkk, Sosiologi Al-Qur’an : Agama Dan Masyarakat Dalam Islam,
(Jakarta : Lppm Uin Syarif Hidayatullah, 2015), him. 1.
 Lihat QS. Al-Bagarah : 186



sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat Bukhori dan

Muslim)*

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan
makna kalimat zulfa dalam al-Quran secara komprehensif dengan
mengambil sudut pandang yang berbeda dari para mufassir klasik maupun
kontemporer. Agar penelitian ini terstruktur dan tersistematis, penulisannya
menggunakan analisis tafsir maudhu’i (tematik) yang digagas oleh Abd
Hayy ll-Farmawi untuk merumuskan penelitian ini dari awal sampai akhir
dan menggunakan teori perubahan Abdul Mustagim dalam memetakan
faktor pengaruh dalam penafsiran. Sehingga penulis memilih judul dari
penelitian ini dengan DERIVASI KATA ZULFA DAN KORELASINYA
DENGAN UBUDIYAH (Studi Tafsir Maudhu’i).

B. Penegasan Istilah
Untuk mengenal arti dan maksud mengenai istilah-istilah penelitian,

penulis mengartikannya sebagai berikut:

1. Kalimat zulfa : Bentuk masdar yang maknanya sama dengan lafaz
tagriban/mendekatkan diri.*®

2. Perspektif : sebuah cara atau sudut pandang dalam melihat sesuatu untuk
menghasilkan objektivitasan dalam sebuah penelitian

3. Mufassir : seorang ulama yang menafsirkan al-Quran, baik itu melalui
penulisan kitab khusus, atau penulisan makna secara umum dan
penyampaian penafsiran al-Quran berdasarkan oral (lisan).

4. Studi : sebuah kajian atau pembelajaran yang digunakan

5. Tafsir tematik : Istilah baru dari ulama zaman sekarang dalam usaha
penghimpunan ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang sama,

dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

1> Shohih Bukhori dan Muslim, dalam Aplikasi Ensiklopedi Hadits 9 Imam Mobile,
Diproduksi oleh Lidwa Pustaka (Lembaga Ilmu dan Dakwah serta Publikasi Sarana
Keagamaan).

16 Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang, Toha Putra, 2013), jilid

12 him 184-185.



menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut. Kemudian penafsiran mulai memberikan keterangan dan

penjelasan serta mengambil kesimpulan.

C. ldentifikasi Masalah

Adapun beberapa permasalahan yang ada terkait dengan judul

penelitian tersebut, maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Di dalam ayat-ayat dan surat-surat mana saja dalam al-Quran, kata zulfa
digunakan?

Bagaimana derivasi kata zulfa dan penggunaannya dalam al-Quran?

Apa saja makna kata zulfa dan derivasinya yang digunakan dalam al-
Quran?

Apakah penggunaan kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran
berpengaruh terhadap penafsian?

Apakah para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata zulfa
dan derivasinya dalam al-Quran?

Siapa saja para mufassir yang memiliki persamaan dalam manafsirkan
kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran?

Siapa saja para mufassir yang memiliki perbedaan dalam menafsirkan
kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran?

Kitab-kitab tafsir apa saja yang memiliki persamaan dan perbedaan
dalam menafsirkan kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran?
Bagaimana penafsiran kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran

menurut para mufassir?

D. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki cakupan yang sangat luas di dalam al-Quran

dan makna penafsirannya, karena kalimat zulfa ini memiliki banyak variasi

makna berdasarkan perspektif para ulama klasik dan kontemporer-modern.

Oleh karena luasnya ruang lingkup kajian dan pembahasan tafsir terkait

penggunaan kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran, maka dalam

penelitian ini penulis membatasi hanya pada masalah yang berkaitan dengan



penafsiran kata zulfa dan derivasinya dalam al-Quran serta perbedaan dan
persamaan pendapat para mufassir dalam menafsirkannya. Selanjutnya,
mengingat dan menimbang bahwa kitab-kitab tafsir yang ada cukup banyak,
maka selanjutnya penulis membatasi penggunaan referensi kitab-kitab tafsir
yang ada, yaitu : pertama Tafsir al-Quran al-Karim karya Ibnu Katsir (corak
tafsir bi al-ma tsur), kedua, Tafsir al-Maraghi karya Musthafa al-Maraghi
(corak lughah dan adabi wa ijtima i), ketiga, Tafsir al-Azhar karya Hamka
(corak adabi wa ijtima’i dan sufi), keempat, Tafsir Fii Zhilal al-Quran
(corak harakah dan adabi wa ijtima’i), kelima, Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab (corak adabi wa ijtima’i), keenam, Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili (corak lughah, adabi wa ijtima’i serta tasawuf).
. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana derivasi kata zulfa dalam al-Quran dan korelasinya terhadap

Ubudiyah?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat para mufassir dalam
menafsirkan kata zulfa dan teori dalam derivasi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, di antaranya adalah :
1. Tujuan Penelitian :

a. Untuk Menjelaskan bagaiamana derifasi kata zulfa dalam al-Quran
dan korelasinya dengan Ubudiyah.

b. Untuk menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat
para mufassir dalam menafsirkan kata zulfa dan derivasinya dalam
al-Quran

2. Manfaat Penelitian :

Adapun manfaat dari karya ilmiah ini digunakan untuk :



a. Sebagai kewajiban akademik selaku mahasiswa strata 1 UIN
SUSKA RIAU untuk menyelesaikan karya ilmiah berupa skripsi
untuk mendapatkan gelar sarjana.

b. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam upaya memperkaya
khazanah keilmuan akademik khususnya pada Program Studi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan bagi kajian ini adalah meliputi kepada lima
bab. Di setiap bab penulis menyusun kepada beberapa sub dan pasal. Untuk
memberikan gambaran penulisan dan pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi
lima Bab yang terdiri dari bagian-bagian yang digambarkan secara ringkas,
antara lain sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, dalam Bab ini menjelaskan beberapa sub tema
antara lain adalah latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan ditutup
dengan sistematika penulisan.

BAB Il Kerangka Teori, dalam Bab ini menjelaskan tiga sub tema
penting antara lain adalah landasan-landasan teori, dan tinjauan kepustakaan.

BAB Ill Metode Penelitian, dalam Bab ini berisi tentang jenis
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan juga teknik
analisis data.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data, dalam Bab ini akan berfokus
pada menjelaskan dan memaparkan inti dari bahasan penelitian, yang
menjadi  jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah
penelitian.

BAB V Penutup, dalam Bab ini berisikan kesimpulan penelitian dan

saran.
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KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori
1. Metodologi Tafsir
a. Pengertian Metodologi Dan Tafsir

Istilah metodologi berasal dari kata metode yang berasal dari
bahasa yunani methodos yang berarti cara atau jalan. Makna lain dari
metode adalah cara melakukan sesuatu atau cara mencapai
pengetahuan. Metode ini juga merupakan syarat mutlak bagi
pengembangan dan keberhasilan ilmu pengetahuan, suatu metode
dikatakan obyektif dan benar, bila sesuai dengan pokok yang ditelaah
atau diteliti.!” Sedangakan, Secara etimologi kata tafsir berasal dari al-
fasru yang Dberarti jelas dan nyata, atau memperjelas dan
menjelaskan.'® Dalam Lisan Al-Arab, Ibnu Manzur menyebutan al-
fasru berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsir artinya menyibak
makna dari kata yang tidak dimengerti. Dari defenisi tafsir secara
etimologi itu maka tafsir bisa dimaknai membuka tabir untuk sesuatu
yang kasat mata dan juga berarti menyikap makna kata.™

Secara terminologi, tafsir dimaknai oleh Abu Hayyan dalam al-
bahru al-muhith adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana
mengucapkan lafadz al-Quran, madhlulnya, hukum-hukumnya, baik
yang bersifat tunggal atau dalam untaian kalimat, dan makna-
maknanya yang terkandung dalam tarkib, serta segala terkait dengan
itu. Hal yang sama juga disampaikan oleh Az-Zarkashi bahwa tafsir
adalah ilmu untuk mengenal kitabullah yang diturunkan kepada nabi

Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan

" Andi Rosa, Tafsir Kontemporer: Metode Dan Orientasi Modern Dan Para Ahli
Dalam Menafsirkan Ayat Al-Quran, (Serang : Depdikbutbanten Press, 2015), him. 1.

® Forum Kajian Tafsir LPSI, Mengenal Tafsir Dan Mufasir, (Pasuruan : Pustaka
Sidogiri, 2015), him. 11-23

% Ahmad Sarwan, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Rumah Figih Publishing, 2020).
him. 13.



hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.?
Kemudian Ibnu Abbas menegaskan bahwa betapa ilmu tafsir itu
sangat penting karena bisa merekat dan mempersatukan umat dan
menjadikan masyarakat lebih dewasa dan lebih bisa menerima
pendapat orang lain dan tidak saling menyalahkan.?® Sedangkan
Manna al-Qaththan menyebutkan dalam bukunya Pengantar Studi
lImu al-Quran bahwa tafsir adalah ilmu syariah paling agung dan
paling tinggi kedudukannya. la merupakan ilmu yang paling mulia
objek pembahasannyadan tujuannya serta dibutuhkan?
. Ruang lingkup

Sedangkan penelitian tentang tafsir memiliki ruang lingkup yang
beragam, penelitian tafsir berkaitan dengan tiga aspek, diantaranya
adalah produk tafsir dan penafsiran, tokoh mufassir dan metodologi
penafsiran. Dalam hal ini penelitian tafsir tidak terlepas dari tiga
perspektif ini, baik itu tiga bagian itu dikomparasikan, difokuskan,
diperdalam, diringkas atau didialektikkan. Sehingga, penelitian
tentang studi tafsir menjadi lebih luas dan menyeluruh.
. Sejarah dan Urgensi

Penafsiran alquran telah muncul sejak diturunkannya al-Quran,
sejarah membuktikan bahwa tafsir itu selalu berkembang seiring
dengan derap langkah perkembangan peradapan dan budaya
manusia.?® Tafsir pada zaman nabi dan sahabat adalah cikal bakal
perkembangan tafsir dimasa berikutnya, jika di masa nabi penafsiran
dilakukan dengan penafsiran lisan, maka di masa sahabat dan tabi’in
sudah masuk ke tahap dimana penafsiran al-Quran ditafsirkan dengan

lisan dan tulisan.

20 Muhammad Bin Bahadir Bin Abdullah Al-Zarkashi, Al-Burhan Fi “Ulum Al-Quran,
(Bairut : Dar Al-Makrifah, 2018),vol 1, him. 13.

21 Abdul Rauf, Mozaik Tafsir Indonesia : Kajian Ensiklopedis, (Depok : Keira Sahifa,
2020), him. 8

%2 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Quran,(Jakarta : Al-Kausar, 2014),

2Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode Klasik Hingga Kontemporer,
(Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2015), him. V.
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2.

Pada abad klasik, penafsiran berpedoman dengan dua metode
yang mendasar yaitu medode maudhu’i dan metode ar-ra'yi, dan pada
abad pertengahan, perkembangan tafsir dapat dilihat dari munculnya
berbagai macam corak yang mewarnai produk-produk hasil
penafsiran. Sehingga pada abad kontemporer-modern ini banyak
perspektif pendekaran yang digunakan dalampenafsiran al-Quran,
terlebih dengan metodologi yang dikomparasikan dalam berbagai sisi
kehidupan.

Terlepas dari bagaimana sejarah penafsiran al-Quran, urgensi
adanya tafsir adalah sebagai petunjuk bagi orang-orang bertakwa®*
dan petunjuk bagi seluruh umat manusia.”® Maka, tafsir sebagai salah
satu menjaga eksistensi tuhan dalam memberi makna sesuai dengan
kebutuhan seluruh umat manusia sesuai dengan zaman yang dia
lewati. Manna al-Qathan menyebutkan bahwa tafsir adalah ilmu
syariah yang paling agung dan paling tinggi kedudukannya, dia
merupakan ilmu yang paling mulia objek, tujuan dan kebutuhannya.
Karena objeknya adalah kalamullah (al-Quran), tujuannya adalah
menjadi pegangan yang kokoh untuk mencapai kebahagian yang
hakiki, dan kebutuhannya adalah untuk segala kesempurnaan agamawi
dan duniawi yang mesti sejalan dengan syara’.?®
Tafsir Berdasarkan Jenisnya

Tafsir dilihat dari bentuk atau sumber penafsiran al-Quran adalah tafsir
yang penafsiran ayat al-Quran menyadarkan produk tafsirnya pada
beberapa sumber. Dalam hal ini, sumber penafsiran al-Quran dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu tafsir bil ma’tsur dan tafsir bil ra’yi?’ Namun

beberapa ulama juga memasukkan tafsir isyari sebagai sumber

(Jakarta

him. 34.

2 Lihat QS. Al-Bagarah : 2.
% Lihat QS. Al-Araf : 52.
%6 Manna Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Quran, Pent. Anunur Radiq El-Mazni,

: Pustaka Al-Kautsar, 2016), him.413.

2" Ahmad Sarwan, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta : Rumah Figih Publishing, 2020).
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penafsiran.?® Tafsir bil ma’tsur adalah tafsir yang berdasarkan pada al-
Quran atau riwayat yang shahih yaitu penafsiran al-Quran dengan al-
Quran, al-Quran dengan sunnah, al-Quran dengan perkataan sahabat dan
tabi’in. sedangakan tafsir bil ra’yi adalah tafsir yang dalam menjelaskan
maknanya, mufassir hanya berpegang pada pemahamannya sendiri dan
kesimpulan ditarik berdasarkan rasio atau logika.”

Di sisi lain, ada para ulama memasukkan bentuk yang ketiga yaitu
tafsir isyary, yaitu tafsir yang merupakan akitivitas riyadhah ruhani atau
spiritual yang dilakukan seorang sufi untuk dirinya akan mengantarkan
kepada suatu tingkat di mana ia dapat menyingkap isyarat-isyarat kudus
yang terdapat di balik ungkapan-ungakpan al al-Quran.*® Makna lain dari
tafsir isyary adalah suatu tafsir di mana mufassir berpendapat dengan
makna lain tidak sebagai yang tersurat dalam al-Quran, tetapi penafsiran
tersebut tidak diketahui oleh setiap insan kecuali mereka yang hatinya
telah dibukakn dan disinari oleh Allah yakni orang-orang yang saleh
yaitu mereka yang talah dikaruniai pemahaman dan pengertian dari
Allah.*!

3. Tafsir Berdasarkan Coraknya

Di sisi lain, jika dilihat dari coraknya, tafsir memiliki bermacam
corak yang berpengaruh di dalamnya. Corak tafsir yang dimaksud di sini
adalah nuansa khusus atau sifat khusus yang memberikan warna
tersendiri pada tafsir. Mengingat adanya penggiat tafsir yang memiliki
latar belakang keilmuan beragam yang digunakan secara sengaja atau
pun tidak sengaja mewarnai penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran.*” Di

antaranya ada corak tafsir lughah®, tafsir figh®, tafsir iqtigadi®®, tafsir

% Forum Kajian Tafsir LPSI, Mengenal Tafsir Dan Mufassir Era Klasik Dan
Kontemporer, (Sidogiri : Pustaka Sidogiri, 2015), him. 26.

2% Manna Al-Qathan, Pengantar.., him. 433-440.

%0 Manna Al-Qathan, Pengantar..,. him. 447.

31 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufassirun, (Medan: Perdana Publishing, 2015),
him.69.

%2Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode Klasik Hingga Kontemporer,
(Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2015), him. 69-75

%% Tafsir lughah adalah afsir yang cendrung penafsirannya berdasarkan kajian semantik
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sufi*®, tafsir ilmi*, tafsir falsafi®®, tafsir feminis® dan lain-lain. Untuk

penjelasan lebih luas, penulis menjelaskan satu persatu corak dalam

sebuah penafsiran al-quran. Di antranya adalah :

a. Corak Fikih

Corak tafsir fikih adalah corak tafsir yang menitikberatkan

kepada pembahasan masalah-masalah figihiyah dan cabang-
cabangnya, serta membahas perdebatan pendapat seputar pendapat-
pendapat imam mazhab. Tafsir figih ini juga dikenal dengan tafsir
ahkam vyaitu tafsir yang lebih berorientasi kepada ayat-ayat hukum
dalam al-Quran (ayat-ayat ahkam). Tafsir figh lebih popular dengan
sebutan tafsir ahkam karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum
dalam al-Quran.*°

b. Corak Tasawuf

Tafsir yang bercorak sufistik atau tasawuf dalam ilmu tafsir

klasik didefenisikan sebagai suatu tafsir yang menjelaskan makna
ayat-ayat al-Quran dari sudut eksoterik atau berdasarkan makna-
makna tersirat yang tampak oleh sufi dalam suluknya. Tafsir
semacam ini terdiri dari dua macam yaitu tafsir sufi yang didasarkan
kepada tasawuf nadzari (teoritis) yang cendrung kepada teori dalam
ilmu tasawuf. Kemudian tafsir sufi yang didasarkan kepada tasawuf

amali (praktis).*

atau makna bahasa dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan.

 Tafsir figh merupakan tafsir yang memiliki kecendrungan pada menguak makna
hukum yang ada di dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran.

% Tafsir iqtiqadi adalah tafsir yang bercorak teologi yang memiliki kecendrungan pada
sudut pandang pemikiran teologi tertentu.

% Tafsir sufi adalah tafsir yang dipengaruhi oleh dua hal yaitu mengedepankan praktik
mendekati Allah, dan teosof yang lebih mementingkan teori-teori mistisnya.

%" Tafsir yang menempatkan berbagai terminologi ilmiah dalam ajaran-ajaran tertentu
al-Quran atau berusaha mendeduksi berbagai ilmu serta pandangan-pandangan filosofinya dari
ayat-ayat al-Quran.

%8 Tafsir yang didominasi oleh teori-teori filsafat atau tafsir yang menempatkan teori-
teori ini sebagai paradigmanya.

% Tafsir yang sarat dengan aroma analisis gender, perempuan dan lain-lain.

0 saifuddun Herlambang, Pengantar llmu Tafsir, (Yogyakarta : Penerbit Samudra
Baru, 2020). him. 82-84.

* Saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 85.
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c. Corak Filsafat
Tafsir falsafah adalah tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Quran
berdasarkan pemikiran atau pandangan falsafi, seperti tafsir bi al-
ra’yi. Dalam hal ini, ayat lebih berfungsi sebagai justifikasi
pemikiran yang tertulis, bukan pemiirn yang menjustifikasi ayat.
Seperti penafsiran yang dilakukan oleh Al-Farabi, lIbnnu Sina, dan
lain-lain. Awal mula tafsir falsafi ini berkembang adalah ketika
Islam telah tersebar ke seantero negeri.*?
d. Corak Lughah Dan Adabi
Corak lughah dan adabi pada dasarnya bisa dikatakan berbeda,
namn dianggap serupa di waktu yang sama. Corak adabi juga
dikenal dengan balaghi yaitu ketika seseorang mufassir menafsirkan
al-Quran didasarkan pada segi balaghahnya (keindahan perkataan
uslub al-Quran). Tafsir balaghah itu sendiri dibagi menjadi dua
bagian, yaitu corak badi’ dan bayani.*?
e. Corak Magashidi
Tafsir bercorak maqasidi merupakan tafsir al-Quran yang
berorientasi pada realitas tujuan, baik tujuan syariat (magashid al-
syariah), secara khusus maupun tujuan al-Quran (magashid al-
Quran) secara umum dengan pola memperhatikan makna terdalam
dari ayat-ayat al-Quran dalam bentuk hikmah, sebab hukum, tujuan
dan segala nilai yang bisa menjadi kemashlahatan bagi manusia
dalam menjalani kehidupannya dan menyelesaikan problem-problem
di setiap masa.*
f.  Corak Sains (ilmi)
Tafsir ilmi adalah menafsirkan ayat-ayat al-Quran berdasarkan
pendekatan ilmiyah atau menggali kandungan al-Quran berdasarkan
teori-teori ilmu pengetahuan. Alasan yang melahirkan penafsiran

ilmiah adlah kerena seruan al-Quran pada dasarnya adalah sebuah

“2 saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 88
*3 Saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 90-91.
* Saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 95-96.
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seruan ilmiah. Contoh tafsir ilmi di antaranya seperti Tafsir Al-
Kabir, Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Tafsir Al-Jawahir dan lain-lain.*®
4. Tafsir Berdasarkan Metodenya

Metode tafsir bisa dipahami sebagai struktur atau cara menyajikan
penulisan tafsir, sampai hari ini baru ada empat metode yang popular dan
dikenal para pengkaji atau penyusun kitab tafsir. Metode tersebut adalah
tahlili (analitis), ijmali (global), maudhu’i (tematik), dan muqgarran
(perbandingan).

Pertama, Metode tahlili secara tingkas dapat diartikan dengan metode
deskriptif. Cara penafsiran metode ini adalah dengang menafsirkan al-
Quran secara berurut sesuai urutan ayat al-Quran dan dijelaskan
maknanya dengan datail didetailp ayat. Kedua, metode ijmali secara
ringkas dapat diartikan dengan metode global dan ringkas. Cara
menafsirkan metode ini adalah fokus kepada kata-kata gharib (asing)
dalam masing-masing ayat dan menjelaskan pesan inti dari ayat atau
kelompok ayat. Ketiga, metode mawdhu i secara ringkas dapat diartikan
dengan metode tematik. Yang berbeda dengan dua metode sebelumnya
adalah tafsir seperti ini tidak fokus pada urutan, tapi pesan apa yang bisa
ditarik dari tema yang ditemukan dalam al-Quran. Caranya dengan
mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan tema yang dibahas,
dan mencari pesan yang meyatukan semua ayat tersebut. Keempat,
metode mugarran secara ringkas sedikit mirip dengan metode tematik,
hanya saja modelnya adalah dengan membandingkan antara satu ayat
yang ditafsirkan dengan ayat lain atau hadis yang sekiranya bisa
bertentangna secara zahir, kemudian dicarikan penjelasnya.

a. Tahlili
Metode tafsir tahlili adlaah mengkaji ayat-ayat al al-Quran dari
segala segi dan maknanya. Seorang pengkaji dengan metode ini

menafsirkan ayat-ayat al-Quran, ayat demi ayat, dan surat demi

*® Saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 97-99.
*® Saifuddun Herlambang, Pengantar., him. 61-76.
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surat, sesuai dengan urutan mushaf utsmany. Dengan demikian ia
menguraikan kosa kata, lafadh, arti, sasarannya, dan kandungan ayat,
yaitu unsur [’jaz, balaghah dan keindahan susunan kalimat,
mennjelaskan apa yang diistimbatkan dari ayat yaitu hukum figh,
dalil syar’l, arti linguistic, akhlak, tauhid, perintah, larangan, janji,
ancaman, hagigat, majaz, kinayah, isti’arah, serta menerangkan
kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat sebelum dan
sesudahnya. Kesemuanya itu senantiasa mengacu pada asbab nuzul
ayat, hadits Rasulullah, riwayat sahabat dan tabi:in.*’
b. Ijmali

Metode tafsir ijmali adlah metode menafsirkan al-Quran dengan
secara singkat serta global, tanpa uraian panjang lebar. Dengan
metode ini seorag mufassir menjelaskan arti dan maksud ayat dengan
uraian singkat yang dapat menjelaskan sebatas artinya tanpa
menyinggung hal-hal selain yang dikehendaki. Hal ini dilakukan
terhadap al-Quran ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan
urutan dalam mushaf, setelah itu ia mengemukakan arti-arti itu
dalam kerangka uraian yang mudah dipahami oleh semua kalangan,
baik orang berilmu (alim, learned), orang pertengahan (mutawassith,
intermediate), dan orang yang bodoh (jahil).*®

c. Mugarran

Tafsir mugaran atau al-manhaj al-mugarin atau metode tafsir
mugarran adalah sejenis metode tafsir yang menggunakan cara
perbandingan (komparatif atau komparasi). Sebagaimana namanya,
metode ini bermaksud menemukan dan mengkaji perbedaan-
perbedaan antara unsur-unsur yang diperbandingkan, baik untuk
tujuan menemukan unsur yang benar di antara yang kurang benar,
ataupun untuk tujuan memperoleh gambaran yang lebih lengkap

mengenai masalah yang dibahas dengan jalan penggabungan

*" Ma’mun Mu’min, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta,
2016), him. 94-95.
*® Ma’mun Mu’min, Metodologi.., him. 95-96
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(sintesis), unsur-unsur yang berbeda itu.*®
Maudhu'i

Secara singkat tafsir maudhui atau tafsir tematik dapat
dirumuskan sebagai suatu tafsir yang berusaha mencari jalan keluar
dari masalah-masalah yang timbul seputar al-Quran tentang
kejadian-kejadian baru dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengannya.50 Kemudian dianalisis melalui ilmu-ilmu bantu
yang relevan dengan masalah yang dibahas, sehingga dapat
melahirkan konsep-konsep baru yang akurat dari al-Quran tentang
masalah yang dibahas.

Metode yang relatif baru dan dianggap aktual dalam al-Quran
berangkat dari satu kesatuan yang logistik dan saling berkaitan
antara satu sama lain. Jadi tidak ada kontradiksi ayat-ayat al-Quran,
hal ini semakin jelas sebagaimana yang ditegaskan pula di dalam al-
Quran itu sendiri. Asumsi dasar ini berkaitan dengan prinsip-prinsip
yang sangat masyhur di kalangan mufassir, yaitu bahwa sebagian
ayat al-Quran dapat menikmati dengan ayat-ayat lain.>* Sedangkan
analisis tentang kelebihan dan kekurangan tafsir maudhui adalah
sebagai berikut: kelebihan tafsir maudhui adalah dapat menjawab
tantangan zaman, lebih praktis, sistematis, dinamis dan mudah
dipahami secara utuh. Sedangkan kelemahan dari tafsir maudhui
biasanya adalah memenggal ayat al-Quran dari rangkaiannya dan
membatasi pemahamannya yang disesuaikan dengan pokok
bahasannya.

Nama dan istilah “tafsir maudu’i” ini adalah istilah baru dari
ulama zaman sekarang dengan pengertian menghimpun ayat-ayat
Alguran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian

9 Ma’mun Mu’min, Metodologi.., him. 99-100.
%0 Halimatussa’diyah. Ulumul Qur’an. Palembang, IAIN Raden Fatah Press, him. 48
*! Rosihan Anwar. Ilmu Tafsir. Bandung: Pustaka Setia, him. 76.
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penafsiran mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan.®®
5. Mufassir

Imam Zamakhsyari menjelaskan bahwa seorang mufassir harus
berwatak jujur, lapang dada, bertekad keras, berjiwa sadar, berpandangan
tajam terhadap setiap persoalan betapapun kecilnya, bersikap hati-hati
menghadapi setiap isyarat yang terbesit dari al-Quran sekalipun tidak
demikian jelas kelihatannya, dia bukan pula seorang yang berperangai
kasar dan berhati keras. Mufassir hendaklah punya pengalaman dalam
berbagai eksperimen dan penelitian serta mengetahui benar cara
mengatur dan menyusun kalimat untuk menghindarkan kesempitan
makna dan keterselewengan makna.>®

Adapun kualifikasi keilmuan yang perlu dikuasi oleh seorang mufassir
menurut imam as-suyuthi, di antaranya adalah pertama, ilmu bahasa,
kedua, ilmu nahwu, ketiga, ilmu saraf atau tasrif, keempat,ilmu
etimologi, kelima, ilmu balaghah, keenam, ilmu gira’at, ketujuh, ilmu
ushuluddin, kedelapan, ilmu ushul figh, kesembilan, ilmu asbab an-nuzul,
kesepuluh, ilmu nasikh mansukh, kesebelas, ilmu hadist, keduabelas,
ilmu muhibah.> Namun dalam kreteria keilmuan mufassir ini masih
berbeda pendapat para ulama untuk menetapkan standarisasi
keilmuannya. ada juga para pemikir kontemporer seperti Muhammad
Arkoun dalam memberikan standarisasi yang sangat ringan bagi seorang
mufassir yaitu paham berbahasa Arab.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan para mufassir yang
memiliki kualifikasi yang sudah teruji, di antaranya adalah lbnu Katsir,
Wahbah Az-Zuhaili, Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Sayyid Quthb, Buya
Hamka dan Quraish Shihab.

%2 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, alih bahasa Suryan A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhu’i :
Sebuah Pengantar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), him. 36.

%% Abdul Rauf, Mozaik Tafsir Indonesia : Kajian Ensiklopedis, (Depok : Keira Sahifa,
2020), him. 11

> Abdul Rauf, Mozaik Tafsir Indonesia.., him. 15-16.
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B. Tinjauan Kepustakaan
Dari penelusuran yang telah penulis lakukan dari beberapa buku,
skripsi, tesis, dan jurnal. Penulis menemukan beberapa pembahasan yang
berkaitan tentang bahasan yang penulis teliti dalam karya ilmiah ini, antara
lain :

1. Skripsi Rinda Agustina, berjudul makna zulfa menurut Ahmad
Musthafa Al-Maraghi (Kajian Tafsir Maudhui’) tahun 2016. Dalam
tulisannya Rinda menjelaskan derivasi makna kata zulfa dalam al-Quran
dengan menggunakan perspektif seorang ulama tafsir yaitu Musthafa
Al-Maraghi.>® Perbedaan penelitian Rinda dengan penelitian ini adalah
perspektif yang digunakan dalam mendapatkan pendalaman makna kata
zulfa dalam satu surat yaitu surat Hud : 114, dengan menggunakan
beberapa tinjauan para ulama klasik dan kontemporer.

2. Skripsi Andi Hasan Basri, berjudul zulfa dalam al-Quran (suatu kajian
tafsir tahlili QS. Al-Zumar : 3 tahun 2017. Andi dalam tulisannya
menjelaskan pemaknaan makna zulfa dalam telaah makna Kkata
diskursus surat al-Zumar : 3.°° Letak perbedaan dengan penelitian ini
adalah ayat yang sedang dibahas yaitu surar Hud ayat 114. Dan
mengambil konsep waktu sholat.

3. Jurnal Muhajir, berjudul awal waktu sholat telaah figh dan sains tahun
2019. Muhajir dalam tulisannya menjelaskan dinamika pemaknaan lima
waktu sholat dalam kajian figih dan kajian ilmiah dengan menggunakan
keilmuan sains.”” Maka ada perbedaan yang signifikan pada objek
penelitianya karena penelitian ini memfokuskan pada pendalaman
makna kalimat zulfa dalam al-Quran, walaupun mengaitkan dengan

konteks waktu sholat.

% Rinda Agustina, “Makna Zulfa Menurut Musthafa Al-Maraghi (Kajian Tafsir
Maudhu’i)”, Skripsi Strata Satu, Palembang : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
2016.

% Andi Hasan Basri, “Zulfa Dalam Al-Quran (Sutu Kajian Tafsir Tahlili Qs. Al-Zumar
:3)”, Skripsi Strata Satu, Makasar : UIN Alauddin Makasar, 2017.

5" Muhajir, “Awal Waktu Sholat Telaah Figh Dan Sains”, Madinah : Jurnal Studi
Islam, Vol. 6, No. 1 Juni 2019.
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4. Jurnal Tamhid Amri, berjudul waktu sholat perspektif syar’i, ditulis
pada tahun 2014. Amri dalam tulisannya menjelaskan tentang waktu
dalam pelaksanaan sholat dengan menggunakan sudut pandang
penafsiran al-Quran dan hadist.®® Namun setelah ditelusuri amri tidak
menggunakan surat Hud : 114 dalam merumuskan waktu sholat,
sedangkan pada penelitian ini surat itu menjadi topic center-nya.

5. Skripsi Muhammad afifudin, berjudul pengaruh pergeseran matahari
terhadap waktu shalat di tulis pada tahun 2013. Afifudin dalam
tulisannya menjelaskan pergeseran waktu sholat tidak dapat sembarang
waktu dengan membuat QS. Hud : 114 dan QS. Al-Isra’ : 78 sebagai
landasan untuk mengkasji pergeseran waktu sholat.® Namun pada
penelitian ini, berfiokus pada perbedaan makan kata zulfa dari beberapa

ayat yang menyebutkan kata zulfa dalam al-Quran.

%8 Tamhid Amri, “Waktu Shalat Perspektif Syar’i”, Jurnal Asy-Syar’iah, Vol. 16, No. 3,
Desember 2014,

% Muhammad Afifudin, “Pengaruh Pergeseran Matahari Terhadap Waktu Shalat”,
Skripsi Strata Satu, Cirebon : IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2013.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian pustaka, dan
untuk sifat penelitian ini adalah penelitian kualitiatif, penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analitis berupa kata-kata dan lisan dari sumber
dapat diamati, untuk mengungkap keunikan sesuatu yang sedang dikaji
secara menyeluruh, rinci, dalam dan dapat dipertanggungjawabkan.®® Pada
penelitian ini mengambil pendekatan penelitian kepustakaan (library
research), untuk mendapatkan korelasi antara sumber utama penelitian

dengan dengan sumber lain yang dijadikan sebagai pokok kajiannya.®

B. Sumber Penelitian
Sumber data yang penulis gunakan dalam karya ilmiah ini ada dua
sumber, yaitu :
1. Data Primer
Data primer ini adalah suatu sumber utama dalam pengumpulan
data dalam penelitian ini, data utama yang digunakan dalam pengolahan
tema tentang bahasaan yang sedang dikaji. Jadi, data primer yang
digunakan dalam membahas penelitian tentang makna zulfa dalam al-
guran antara lain adalah Alquran, kitab Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-
Maraghi, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Fii Zilalil Quran,
Tafsir Al-Misbah, dan Mu’jam Mufahros Lil Al-Fahzhi Al-Quran.
2. Data Sekunder
Data sekunder ini adalah suatu sumber data tambahan dalam
pengumpulan data, serta informasi pelengkap dari sesuatu yang

berkenaan dengan topik permasalahan yang dibahas. Data ini selalu

%0 sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), him. 28.

1 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), him 198-199.
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menjadi data kedua untuk merumuskan dan menyempurnakan
penelitian atau menjadi bahan perbandingan terhadap data utama (data
primer). Data sekunder ini digunakan sebagai penunjang dari data
primer. Adapun sumber dari data sekunder ini antara lain yaitu buku-
buku kaidah tafsir, metode penelitian, ensiklopedia Islam, literasi
tentang sholat, kata zulfa, dan juga seluruh referensi lain yang dijadikan
sebagai bahan rujukan dan bahan bacaan dalam penulisan karya ilmiah
ini.
C. Metode dan Pendekatan
Dalam penyajian data menggunakan pendekatan ilmu tafsir, dan
penyajian tafsir menggunakan metode maudhu’i.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik
(maudu i) yang digagas oleh Abd Al-Hayy Al-Farmawi. Adapun langkah-

langkah metodisnya adalah sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah al-quran yang akan dikaji secara
mawdhuiy (tematik).

2. Melacakk dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah. Menyusun ayat-
ayat tersebut secara tuntut menurut kronologi masa turunnya, disertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya atay atau asbab al-
nuzul.

3. Mengetahui korelasi (muhasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-
masing suratnya. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas,
sistematis, sempurna, dan utuh (outline). Melengkapi pembahasan dan
uraian dengan hadist, bila dipandang perlu, sehingga pembahasan
menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun  ayat-ayat yang mengandung pengertian  serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang

mutlak dan yang mugayyad, mengsingkronkan ayat-ayat yang lahirnya
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tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang
sebenarnya tidak tepat.®®
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis
dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.®
Pengumpulan data dilakukan secara teratur dan bertahap, sesuai dengan
metode tematik yang digunakan yaitu Tematik Abd Hayy Al-Farmawy.
Sehingga pada penelitian ini dimulai dengan menentukan tema bahasan
yaitu makna kalimat zulfa. Setelah tema bahasan sudah ditetapkan maka
selanjutnya melakukan pemeriksaan dan penelusuran rujukan pustaka
tentang topik bahasan pada sumber data primer. Selanjutnya, menambahkan
informasi yang berkaitan dengan topik bahasan dalam penelitian ini melalui
penelusuran-penelusuran  dari  sumber data sekunder. Kemudian
mengumpulkan data dan menyusun kerangka tulisan dengan semua data
yang sudah terkumpulkan, hingga data siap diolah dan dianalisis.
E. Teknik Analisis Data
Penganalisisan data menggunakan teknik analisis data kualitatif
dengan mengunakan analisis yang objektif dan tidak terpengaruh dengan
asumsi pribadi. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar
dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan
aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam
pengumpulan dan pengelolaan data agar dapat memberikan penjelasan dan
argumentasi. °* Setelah penjelasan dan argumentasi sudah terdeskripsikan
dengan teratur sesuai ketentuan atau kerangka penelitian maka barulah data
itu dipelajari dan ditelaah dalam proses analisis, hingga menghasilkan

sebuah kesimpulan yang tergambar secara utuh dan jelas.

62 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, alih bahasa Suryan A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhu'i :
Sebuah Pengantar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), him. 45-46.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Bandung, Alfabeta, 2015), him.
308.

® Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulah Riau, 2013), him. 81-82.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan dua hal penting dalam pembahasan
tentang makna zulfa dan derivasinya dalam al-Quran perspektif para
mufassir, di antaranya adalah : Pertama, kata zulfa terulang sebanyak 10
kali dari 8 surat dalam al-Quran diantranya surat at-Takwir :13, Qof : 31,
asy-Syuara : 64 dan 90, Shad : 25 dan 40, Hud : 114, Saba’ :37, az-Zumar :
3, dan al-Mulk : 27. Kemudian kata zulfa dan derivasinya terbagi menjadi
enam bentuk kalimat yaitu zulfa bermakna dekat, lebih dekat, uzlifat
bermakna didekatkan, lazulfa bermakna sungguh dekat, azlafna bermakna
kami dekat, zulfan bermakna sebagian, dan zulfatan bermakna sudah dekat.
Namun para mufassir memaknai kata zulfa dan derivasinya sangat beragam
yaitu didekatkan, telah dihampiri, mendekat, didekatkanlah, dekat,
dihampirkanlah, (yang) dekat, kedekatan, sangat dekat. kedekatan dan
kemuliaan, dekat dan terhormat, mendekatkan, telah dekat, kami dekatkan,
pada bahagian, bagian, bahagian terdekat, waktu yang berdekatan,
sedekat-dekatnya, sudah dekat, dan demikian dekat. Kedua, terdapat
persamaan dan perbedaan pendapat para mufassir dalam menafsirkan kata
zulfa dan derivasinya dalam al-Quran. Para mufassir sepakat bahwa makna
kata zulfa adalah dekat dan yang masih satu akar kata, terlihat saat
menafsirkan kata uzlifat, lazulfa, azlafna, zulfa dan zulfatan. dikarenakan
berasal dari akar yang sama yaitu zalafa yang makna asalnya adalah dekat
atau mendekat. Sedangkan perbedaan para mufassir yang sangat terlihat
terdapat kata zulfa pada derivasi kata zulfan yang dimaknai oleh para
mufassir dengan beragam diantaranya pada bahagian, bagian, bahagian
terdekat, dan waktu yang berdekatan. Secara keseluruhan, persamaan dan
perbedaan para mufassir dalam menafsirkan kata zulfa adalah karena
tekstualis ayat (berpanduan pada literal ayat dan rentetan bahasanya) dan

kontektualis ayat (kesesuaian ayat, faktor bahasa, akar kata, sosial, dst..).
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B. Saran-saran

Berdasarkan apa yang sudah terpapar dalam karya ilmiah ini, penulis
ingin memberikan beberapa saran, antara lain adalah : Pertama, penelitian
ini bisa dilanjutkan dengan pengkajian secara khusus tentang makna
kedekatan kepada Allah, dan kedekatan kepada makhluk, sehingga
memperdalam makna salimul agidah, shahihul ibadah dan matinul hulgin
dalam kehidupan sehari-hari serta bisa mengembangkan atau melengkapi
pembahasan tentang kata zulfa ini pada persoalan yang belum terbahas pada
identifikasi masalah pada awal penelitian ini. Kedua, penelitian ini pastinya
membutuhkan kritik dan saran yang membangun, dan juga harapannya
koleksi buku juga diperlengkap di perpustakaan kampus, serta kemudahan
dalam mendapatkannya.
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